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BAB II 

SURVEI DAN RENCANA KEGIATAN 

  

 2.1 Hasil Survei Lokasi  

2.1.1 Deskripsi Wilayah  

2.1.1.1 Sejarah Pekon 

Pada Tanggal 23 Agustus 1938 melalui Program Kolonisasi 

Persil Way Sekampung angakatan I berangkatlah 20 orang 

pemuda yang sudah lulus Diklat di Muara Malang yang 

tergabung dalam Kolonist Intelek bersama 6 5 KK petani 

magersari ke Lampung kemudian menyusul pada tanggal 21 

Pebruari 1941 berangkat angkatan II sebanyak 20 orang 

Kolonist Intelek bersama 100 KK petani magersari untuk 

bersama-sama angkatan I membuka hutan yang berada di 

Wilayah Kecamatan Sukoharjo saat ini yang di pimpin oleh 

Soekardjo Wirjo Pranoto dan Soeharjo Harjo Wardojo dan pada 

pertengahan tahun 1941 hutan tersebut telah dibuka ± 450 Ha 

dari target yang direncanakan akan dibuka sekuas : 7.000 Ha , 

berkat perjuangan para kolonist intelek bersama petani 

magersari maka pada pertengahan tahun 1941 tersebut  

Kolonisasi Persil Way Sekampung resmi di jadikan Pekon baru 

yang diberi nama Pekon Sukoharjo yang diambil dari nama 

kedua pemimpin Kolonisasi tersebut yaitu Soekardjo Wirjo 

Pranoto dan Soeharjo Harjo Wardoyo dan pada tanggal 07 

September 1941 dilantiklah oleh Kootroieur Tanjung karang 

Kepala Pekon pertama Pekon Sukoharjo yaitu Pudjo Djatmiko 

dan Pemerintahan Pekon Pada Saat itu berkedudukan di 

Wilayah  Pekon Sukoharjo I pada  saat ini , pada waktu itu 

Wilayah Pekon Sukoharjo meliputi seluruh Wilayah Kecamatan 

Sukoharjo, Adiluwih dan Banyumas. Seiring dengan 

perkembangan baik dari segi wilayah dan jumlah penduduk, 
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maka pada tahu 1970 status. Pekon Sukoharjo berubah menjadi 

Kecamatan Sukoharjo dan pada tahun 1973  terbentuklah Pekon 

Sukoharjo I. 

 

2.1.1.2 Sejarah Kepemimpinan Pekon Sukoharjo 1 

Dari awal terbentuknya Pekon Sukoharjo 1 pada tahun 1973, 

berikut ini adalah yang pernah dan masih menjabat sebagai 

Kepala Pekon Sukoharjo 1. 

Tabel 2.1 Sejarah Kepemimpinan Pekon Sukoharjo 1 

NO NAMA KEPALA PEKON TAHUN MEMERINTAH KETERANGAN 

1. M. YARMIDI 1973   s/d  1981  

2. SALAM BURHANUDIN 1982   s/d  1985  

3. MUSTARAM 1986    s/d  1988 PJS 

4. SUKIMIN WARDOYO 1988   s/d  1995  

5. MUHADI NUR 1995   s/d  2003  

6 . AHMAD LUFTHIE , SP 2003   s/d  2008  

7. AHMAD LUFTHIE , SP 2008   s/d  2014  

8. AHMAD  LUFTHIE, SP 2014   s/d  2015 PJ 

9. TRI RAHARJO, SE 2015   s/d  2016  PJ 

10. MARSANDI 2016    s/d  SEKARANG  

 

2.1.1.3 Keadaan Geografis Pekon Sukoharjo 1  

1. Letak dan Batas Wilayah  

Pekon Sukoharjo 1 yang berada di Kecamantan Sukoharjo 

Kabupaten Pringsewu Pro6 nsi Lampung. Batas Wilayah Pekon 

Sukoharjo 1 adalah sebagai berikut : 

 Batas Wilayah Pekon 

Letak geografi Pekon  Sukoharjo I , terletak diantara : 
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Sebelah Utara        = Pekon  Sukoharjo III dan       

Sukoharjo III Barat 

Sebelah Selatan  =  Sungai Way sekampung 

Sebelah Barat  =  Pekon  Sinar Baru Timur 

Sebelah Timur  =  Pekon  Sukoharjo II 

 

 Luas Wilayah Pekon 

1. Pemukiman    =    288,25  Ha 

2. Pertanian Sawah   =      89,50  Ha 

3. Ladang / Kebun  =    327,75  Ha 

4. Hutan Rakyat   =      27,50  Ha 

5.  Rawa-rawa   =        -        Ha 

6.  Perkantoran    =        0,50  Ha 

7.  Sekolah   =        1,25  Ha 

8.  Makam   =        1,75  Ha 

9.  Lapangan sepak bola  =             1  Ha 

10.  Tanah Kas Pekon  =        1,50  Ha 

11. Jalan  = Pro6 nsi =        3,50  Km   

                Kabupaten =        3,50  Km      

     Pekon          =      10,29  Km 

 

 Orbitasi   

1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat   = 1 KM 

2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamata       = 1/8 Jam 

3. Jarak ke ibu kota kabupaten           = 5 KM 

4. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten    = 1/2  Jam 

 

 Iklim 

1. Tinggi tempat  = 450 dpl  

2. Curah hujan rata-rata = 1.500 mm/tahun 
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3. Jumlah bulan hujan = 7 bln 

4. Suhu rata-rata  = 30 
0
C 

5. Bentang wilayah  = Berbukit 

 

2.1.1.4 Kondisi Demografi 

Jumlah Kepala Keluarga =   1.418  KK 

1. Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Laki-laki   =   2.421  Jiwa 

Perempuan   =   2.36 9  Jiwa 

Jumlah total penduduk  =   4.790  Jiwa 

Jumlah Penduduk Miskin =      373  KK 

Jumlah Penerima Rastra =      122  KK 

 

2. Penduduk Menurut Umur 

 

 

3. Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

1.  Petani = 316  orang 

2. Buruh tani = 345 orang  

3. Pegawai Negeri Sipil = 111 orang 

Umur 

( Tahun ) 

Jumlah 

( Jiwa ) 

0-1 80 

2-4 340   26 2 

5-14 872 

15-39 1831 

40-6 4 1383 

6 5< 36 2 
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4. Wiraswasta = 337 orang 

5. Pegawai Swasta = 77 orang 

6. Lainnya = 1.6 51 orang 

 

4. Penduduk Menurut Agama 

1. Islam = 4.529 orang 

2. Kristen = 71 orang 

3. Katholik = 145 orang 

4. Hindu = 48 orang 

5. Budha = 0 orang 

   

5. Disabilitas 

1. Bisu/Tuli = 3 orang 

2. Cacat Fisik = 10 orang 

3. Buta = 0 orang 

4. Lumpuh = 5 orang 

5. Cacat Mental = 12 orang 

6. Sumbing = 3 orang 

7. Invalid lainnya = 1 orang 

     

6. Lembaga Pendidikan 

1. Gedung TK/PAUD =  4 buah/ Lokasi di 

Dusun 02, 03 , 04 dan 07 

2. SD/MI = 3 buah/ Lokasi di Dusun 

03 , 04 dan 07  

3. SLTP/MTs =      -- 

4. SLTA/MA =      -- 

5. Lain-lain =      -- 

  

7. Jumlah Tempat Ibadah   

1. Masjid/ Musholla = 22   buah 

2. Gereja =      -     buah 
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3. Pura =       1   buah 

 

2.1.1.5 Keadaan Ekonomi 

1. Pertanian 

Jenis Tanaman : 

a) Padi sawah  =   89, 5   Ha 

b) Padi Ladang  =      -       Ha 

c) Jagung   =     3       Ha 

d) Palawija   =   21,75  Ha 

e) Tembakau   =     0,50  Ha 

f) Tebu   =      -       Ha 

g) Kakao/ Coklat  =   125     Ha 

h) Sawit   =     3       Ha 

i) Karet   =     5       Ha 

j) Kelapa   =   10       Ha 

k) Kopi   =     0,50  Ha 

l) Singkong   =     5       Ha 

m) Lain-lain   =     2       Ha 

 

2. Peternakan 

Jenis ternak : 

a) Kambing   = .    750     ekor 

b) Sapi   =        6 2     ekor 

c) Kerbau   =        12     ekor 

d) Ayam    = 10.000     ekor 

e) Itik   =        75     ekor 

f) Burung   =      250    .ekor 

g) Lain-lain   =                 ekor 

 

3. Perikanan   

a) Kolam ikan  =          4,5  Ha 

b) Tambak udang  =        -        Ha 
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c) Lain-lain   =        -        Ha 

 

2.1.1.6 Kondisi Pemerintahan Pekon 

a). Lembaga pemerintahan 

Jumlah aparat Pekon : 

1. Kepala Pekon  = 1  orang 

2. Sekretaris Pekon  = 1  orang 

3. Kaur / Kasi   = 6  orang 

4. Kepala Dusun  =  7  orang 

5. Staf    =  2  orang 

6. Ketua RT   = 16  orang 

7. BHP    = 7  orang 

 

b). Lembaga kemasyarakatan 

Jumlah Lembaga Kemasyarakatan : 

1. LPM    = 1 

2. PKK    = 1   Kelompok 

3. Posyandu   = 4   Kelompok 

4. Pengajian   = 15   Kelompok 

5. Simpan Pinjam  = 17   Kelompok 

6. Kelompok Tani  = 9   Kelompok 

7. Gapoktan   = 1   Kelompok 

8. Karang Taruna  = 1   Kelompok 

9. Risma   = 9   Kelompok 

10. Ormas/LSM  = 1   Kelompok 

 

c). Pembagian Wilayah 

Nama Dusun : 

1.  Dusun   01   Jumlah     2   RT 

2.  Dusun   02   Jumlah     3   RT 

3.  Dusun   03   Jumlah     2   RT 

4.  Dusun   04   Jumlah     3   RT 
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5.  Dusun   05   Jumlah     2   RT 

6.  Dusun   06   Jumlah     2   RT 

7.  Dusun   07   Jumlah     2   RT 

 

d). Struktur Organisasi Pekon 

 

SUSUNAN ORGANISASI PEMERINTAHAN 

PEKON  SUKOHARJO I 

KECAMATAN  SUKOHARJO KABUPATEN PRINGSEWU 

 

NAMA-NAMA APARAT PEKON      : 

Kepala Pekon    :     MARSANDI 

Sekretaris Pekon   :     TRI RAHARJO, SE 

Kepala Seksi Pemerintahan  :     TEGAR RIMBA PERSADA, SE  

Kepala Seksi Kesejahteraan  :     GOESNO BUDIHARTO, S.Pd 

Kepala Seksi Pelayanan  :     SUTRISMAN 

Kepala Urusan Umum  :     MEI HARTUTI 

Kepala Urusan Perencanaan  :     SUCI SETYA DEWI 

Kepala Urusan Keuangan  :     TUSMIYANTI 

STAFF : 

Bendahara Pekon   :      MUCTI BUDIARTHA 

Bendahara Aset   :      WAL SUGITO 

 

2.1.1.7 Kondisi UKM 

Pada tanggal 11 Agustus 2018 di posko kami kedatangan anak-

anak yang mengundang kami untuk menghadiri acara syukuran 

ulang tahun salah satu anak dari warga dusun 6 , kemudian kami 

bersiap-siap untuk menghadiri acara tersebut, dan acara berjalan 

lancar. Setelah acara selesai kami berbincang-bincang dengan 

ibu-ibu disana dan ternyata salah satu dari ibu tersebut 

merupakan pemilik UKM Jamur Tiram yang bernama Ibu 
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Nasinem, kemudian ibu Nasinem memperbolehkan kami untuk 

melihat-lihat proses pertumbuhan Jamur Tiram. Setelah itu kami 

berinisiatif untuk bertanya-tanya tentang sejarah berdirinya 

UKM Jamur Tiram sampai proses panen. Sebelum kami 

berpamitan pulang kami berpesan kepada ibu Nasinem untuk 

memberi kabar, kapan akan dilaksanakan kembali proses 

pembuatan jamur tiram. Dua hari kemudian ibu Nasinem 

memberi kabar bahwa hari ini akan melakukan proses 

pembuatan jamur tiram, tanpa berfikir panjang kami langsung 

mengikuti ibu Nasinem untuk melihat proses pembuatan jamur 

tiram.  

a) Proses Pembuatan Jamur Tiram : 

Pertama-tama yang dilakukan adalah menyiapkan bahan-

bahan yang diperlukan seperti merang (serbuk kayu), 

dedek (bekatol), kapur dolomit, tepung jagung, dan 

sedikit air. Kemudian bahan-bahan yang sudah 

terkumpul dicampurkan menjadi 1 (satu) dan 

dimasukkan kedalam karung untuk di vermentasikan dan 

waktu yang dibutuhkan selama 14 (Empat Belas) hari, 

selanjutnya bahan yang sudah di vermentasikan 

dipindahkan kedalam backlock untuk di press dan di 

open selama 10 jam. Dan langkah selanjutnya 

memasukkan bibit jamur tiram kedalam backlock yang 

sudah di open, 1 (Satu) backlock nya terisi 8 (Delapan) 

bibit jamur tiram. Waktu yang dibutuhkan untuk 

tumbuhnya jamur tiram kurang lebih 1 (Satu) bulan dan 

selama 6 (Enam) bulan sekali pergantian bibit. 

 

b) Permasalahan yang ditemukan 

Ada beberapa permasalahan yang dialami dalam proses 

produksi jamur tiram, diantaranya yaitu gagal dalam 

pembibitan yang disebabkan adanya jamur liar ataupun 
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kurang matang dan kurang steril dalam prosesnya. 

Kemudian selain itu, di musim kemarau membuat 

lingkungan menjadi kering sehingga jamur tiram sulit 

tumbuh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Proses Pencampuran Bahan Jamur Tiram 

 

 

Gambar 2.2 Proses Pembibitan 
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Gambar 2.3 Proses Panen Jamur Tiram 

 

2.1.2 Rencana Pembangunan Pekon 

Untuk menjabarkan arah kebijakan pembangunan pekon Sukoharjo 1 

maka perlu disusun rencana program pembangunan pekon sebagai dasar 

agar dapat menjadi pedoman bagi pemerintah pekon maupun 

stakeholder dalam melaksanakan pembangunan serta sebagai dasar 

untuk menentukan indikasi program sesuai tugas dan kewenangannya. 

a) Program Kerja Pemerintahan Pekon 

Dalam melaksanakan program kerja Pemerintah Kepala Pekon 

Sukoharjo I selaku pembagi tugas sesuai dengan fungsinya masing-

masing yaitu  : 

1. Memberikan wewenang dan fungsinya kepada juru tulis. 

2. Memberikan tugas kepada Kepala Urusan (Kaur) DAN Kepala 

Seksi (Kasi) sesuai dengan fungsinya. 

3. Memberikan tugas kepada kepala Dusun ( Kadus) dan RT 

sesuai dengan wilayahnya. 

4. Meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat. 
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5. Meningkatkan dan menertibkan administrasi setiap awal tahun 

dan akhir tahun. 

6. Memotivasi masyarakat dalam pembangunan dan kelancaran 

melalui PBB. 

 

b) Kegiatan Pembangunan Yang Dilaksanakan Pekon Sukoharjo 

I : 

1. Pembangunan Drainase Jl. M. Yahman Dusun 05 P.530 M 

2. Pembangunan Drainase Jl. Tembus Istiqomah Dusun 07 P.295 

M 

3. Pembangunan Drainase Jl. Asem Dusun 01 P.295 M 

4. Pembangunan Talud Jl. Tembus Bambu I Dusun 07 P.320 

5. Pembangunan Talud Jl. Tembus Bambu I Dusun 07 P.50 M 

6. Pembangunan Gorong-gorong Plat 4 Unit 

7. Pembangunan PAMSIMAS 

 

2.2 Temuan Masalah di Lokasi dan Rencana Kegiatan  

2.2.1 Temuan Masalah 

 2.2.1.1 UKM Jamur Tiram 

Jamur Tiram adalah salah satu peluang bisnis yang 

menguntungkan, dan merupakan jenis makanan yang mudah 

untuk dijadikan panganan yang khas seperti keripik jamur, 

jamur crispy dan lain-lain.  

 

Kurangnya dukungan dan perhatian dari pemerintah setempat, 

belum adanya pelatihan dan pengertian dari pengawasan 

produksi secara baik dan pencatatan keuangan untuk mengetahui 

besar kecilnya laba yang di hasilkan serta kreatifitas dalam 

mengolah jamur tiram dan tidak adanya kegiatan promosi yang 

dilakukan oleh pelaku usaha menyebabkan beberapa UKM  di 

Pekon Sukoharjo 1 tidak dapat berkembang, serta tidak adanya 
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inovasi produk yang menyebabkan usaha milik Bapak Wanto 

dan Ibu Nasinem kurang maju.   

  

Tujuan perusahaan salah satunya adalah mencari laba yang 

optimal termasuk juga UKM (Usaha Kecil Menengah) memiliki 

tujuan yang sama. Aspek kemasan pada UKM yang dibuat 

dalam kemasan skala besar menyebabkan hanya pengepul saja 

yang berminat, sementara masyarakat sekitar yang berminat 

menjadi sulit membeli. Aspek  keuangan untuk UKM masih 

dalam bentuk sederhana dalam pembuatan laporan laba rugi, 

sehingga UKM tersebut melihat besar kecilnya hasil produksi 

dalam mengetahui laba atau rugi usaha keripik jamur tiram 

tersebut. 

 

2.2.1.2 Pendidikan Anak-Anak di Pekon Sukoharjo 1 Dusun 6  

yang Masih Rendah 

Tingkat pendidikan anak-anak di Pekon Sukoharjo 1 Dusun 6  

masih rendah. Di karenakan hanya sedikit yang mampu lanjut 

sampai ke bangku kuliah. Sebagian besar dari mereka setelah 

lulus sekolah, langsung bekerja dan meneruskan pekerjaan 

orang tua, seperti bertani, berdagang, dan ada juga yang 

melanjutkan usaha orang tua mereka. Kurang updatenya sistem 

kurikulum di sekolah menjadi salah satu penyebab anak-anak di 

dusun 6  tertinggal jauh dari segi pengetahuan dan wawasan 

dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain. Selain itu, 

permasalahan yang dihadapi oleh anak-anak di dusun 6  ini, 

mereka juga harus berjalan kaki menempuh jarak yang cukup 

jauh untuk sampai ke sekolah mereka. 
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2.2.1.3 Karang Taruna di Pekon Sukoharjo 1 Dusun 6  

Tidak berjalannya Karang Taruna di dusun 6  di karena 

sedikitnya pemuda yang ada dan kurang aktifnya mereka dalam 

kegiatan. 

 

2.2.1.4 Pekon Sukoharjo 1 Dusun 6  

Sulitnya mendapatkan air di saat musim kemarau. Banyak warga 

yang harus mengungsi ke sungai untuk mandi dan mencuci 

pakaian karena posisi tempat tinggal mereka yang berada di 

dataran tinggi membuat mata air mengalir ke sungai. Sehingga 

saat musim kemarau mata air semakin menyusut dan sumur 

warga di dataran tinggi menjadi kering. Selain itu akses jalan 

menuju dusun 6  masih tanah merah sehingga jika hujan maka 

jalan akan sangat licin, dan belum ada penerangan di sepanjang 

jalan menuju dusun 6 . 

 

2.2.1.5 Aparat Desa 

Belum ada website pekon, sehingga menyebabkan informasi dan 

potensi pekon menjadi terhambat. Masyarakat baik dari dalam 

maupun dari luar pekon tidak dapat mengetahui mengenai 

informasi terbaru pekon. 

 

2.2.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas penulis 

mengambil identifikasi masalah di Pekon Sukoharjo 1, Kecamatan 

Sukoharjo Kabupaten Pringsewu, maka yang menjadi permasalahan 

adalah :  

a) Bagaimana cara membuat Keripik Jamur pada inovasi rasa? 

b) Bagaimana cara perhitungan sistematis tentang Harga Pokok 

Produksi pada Keripik Jamur? 

c) Bagaimana cara mengembangkan Keripik Jamur dari segi label? 

d) Bagaimana mengembangkan Keripik Jamur Tiram dari aspek 
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promosi dari media social? 

e) Bagaimana cara mempromosikan situs desa ke akses digital ? 

f) Bagaimana cara mengaktifkan kembali karang taruna di Pekon 

Sukoharjo 1 khususnya dusun 6 ? 

g) Bagaimana cara memperkenalkan pentingnya teknologi ke 

Sekolah Dasar? 

h) Bagaimana cara memperbaiki kondisi jalan dan penerangan di 

Pekon Sukoharjo 1, khususnya Dusun 6 ? 

 

2.2.3   Kerangka Pemecahan Masalah  

a) Flowchart Pemecahan Masalah  

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                             

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

Identifikasi Masalah 

Tujuan Penelitian 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Analisis 

Selesai 

Kesimpulan dan Saran 
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Gambar 2.4. Flowchart Pemecahan Masalah 

a.1 UKM Jamur Tiram 

Berdasarkan hasil observasi yang telah kami lakukan, kami 

menemukan beberapa kendala di Pekon Sukoharjo I, terutama 

pada UKM Jamur Tiram. Pada UKM tersebut, pemasaran masih 

sangat terbatas karena pemilik belum mengetahui cara 

memasarkan produknya dengan menggunakan basis teknologi. 

Dan pada UKM tersebut belum terdapat pembukuan untuk 

mengetahui pengeluaran dan pemasukan.  

 

a.2  Pendidikan Anak-Anak di Pekon Sukoharjo 1 Dusun 6 

Berdasarkan hasil obsevasi kendala yang dihadapi oleh anak-anak 

di pekon Sukoharjo 1 Dusun 6 yaitu belum mengenalnya 

teknologi komputer karena belum ada mata pelajaran tersebut di 

sekolah mereka serta jauhnya jarak tempuh menuju ke sekolah. 

 

a.3 Karang Taruna di Pekon Sukoharjo 1 Dusun 6 

Berdasarkan hasil observasi  kendala yang dihadapi yaitu tidak 

berjalannya Karang Taruna di dusun 6 karena sedikitnya pemuda 

yang ada dan kurang aktifnya mereka dalam kegiatan. 

 

a.4 Pekon Sukoharjo 1 Dusun 6 

Berdasarkan hasil observasi, telah ditemukan kendala yaitu 

Sulitnya mendapatkan air di saat musim kemarau, kondisi jalan 

yang kurang bagus, dan belum ada penerangan di sepanjang jalan 

menuju dusun 6. 

 

a.5 Aparat Desa 

Berdasarkan hasil observasi kendala yang ditemukan yaitu belum 

adanya website pekon, sehingga menyebabkan informasi dan 

potensi pekon menjadi terhambat. Masyarakat baik dari dalam 
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maupun dari luar pekon tidak dapat mengetahui mengenai 

informasi terbaru pekon. 

 

b) Realisasi Pemecahan Masalah 

b.1 UKM Jamur Tiram 

Menginovasi kemasan dan mendesign merk untuk UKM 

tersebut agar dapat menarik minat konsumen, membantu 

memasarkan produk melalui media online dan media WEB 

agar dapat membuat penjualan meningkat dan menghasilkan 

laba yang lebih banyak serta melakukan pembinaan dalam 

pembuatan laporan keuangan agar pengeluaran dan 

pemasukan dapat dikontrol dan diketahui secara  langsung. 

 

b.2 Pendidikan Anak-Anak di Pekon Sukoharjo 1 Dusun 6  

Mengadakan sosialisasi tentang Teknologi Informasi dan 

Komputer (TIK) ke sekolah mereka di SDN 2 Sukoharjo 

yang memang pada dasarnya mereka belum mengenal 

tentang TIK dan belum ada mata pelajaran tersebut di sekolah 

tersebut. Sehinggan dengan adalanya sosialisasi ini, mereka 

akan mengerti akan pentingnya manfaat teknologi di masa 

kini. Selain itu, kami juga mengadakan bimble di posko kami 

untuk anak-anak di dusun 6  dalam hal memberikan ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang belum mereka dapatkan dari 

sekolah mereka serta membantu mengajarkan mereka untuk 

menyelesaikan tugas di sekolah. 

 

b.3 Karang Taruna  

Mengajak kerja sama dan partisipasinya dalam setiap 

kegiatan agar dapat berperan aktif. 
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b.4 Pekon Sukoharjo 1 Dusun 6   

Masyarakat pekon Sukoharjo 1 Dusun 6  disarankan untuk 

berkordinasi lagi dengan aparat desa agar dapat memperbaiki 

akses jalan menuju dusun 6 , yang sebelumnya tanah merah 

menjadi aspal, serta memberi lampu penerangan di jalan 

menuju Dusun 6 . 

 

b.5 Aparat Pekon Sukoharjo 1 Dusun 6   

Pembuatan Web Pekon Sukoharjo 1, agar mempermudah 

masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai potensi 

dan kekayaan alam di Pekon Sukoharjo 1 

 

c) Metode yang Digunakan  

1) Sosialisasi Program PKPM  

Sosialisasi program PKPM dilakukan agar program-program 

kerja PKPM yang telah direncanakan diterima dengan baik 

oleh masyarakat, serta bisa dilakukan dengan baik pula, agar 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sosialisasi yang 

dilakukan meliputi penyampaian latar belakang dan tujuan 

pelaksanaan program-program PKPM. Sosialisasi ini 

dilakukan melalui pertemuaan-pertemuaan dengan Aparat 

Pemerintah Pekon, para Kepala Dusun dan RT, masyarakat, 

serta warga yang memiliki kaitan langsung dengan program 

yang akan dilakukan, seperti pemilik Usaha Kecil Menengah. 

 

2) Survey  

Setelah kami melakukan survey, kelompok kami berinisiatif 

untuk melakukan inovasi kemasan dan design merk untuk 

UKM tersebut agar dapat menarik minat konsumen, 

membantu memasarkan produk melalui media online dan 

melalui WEB agar dapat membuat penjualan meningkat dan 

menghasilkan laba yang lebih banyak serta melakukan 
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pembinaan dalam pembuatan laporan keuangan agar 

pengeluaran dan pemasukan dapat dikontrol dan diketahui 

secara langsung.  

 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang berasal dari 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data UKM 

yang kami survey. 

 

2.2.4 Tujuan Kegiatan  

a) Agar produksi dari UKM Jamur Tiram dapat berjalan lebih efektif 

dan efisien. 

b) Agar pemilik dapat mengetahui besaran dana yang dikeluarkan 

dalam sekali produksi secara lebih sistematis. 

c) Agara pemilik dapat mengetahui besaran laba dari setiap penjualan 

d) Agar produk dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas.  

e) Agar mempermudah mengakses informasi mengenai pekon melalui 

website pekon 

f) Agar dapat mengaktifkan kembali karang taruna Sukoharjo 1, 

khususnya di Dusun 6  

g) Agar dapat mengenalkan pentingnya teknologi kepada anak-anak 

sekolah dasar 

 

2.2.5 Manfaat Kegiatan  

a) Menarik minat konsumen dalam membeli jamur tiram. 

b) Mengetahui besaran pemasukan dan pengeluaran dari pemilik 

UKM.  

c) Memperluas pangsa pasar dan memperkuat daya saing dengan 

UKM Jamur Tiram lainnya.  

d) Menambah daya tarik konsumen karena mudahnya akses 

pemesanan. 

e) Memperat silaturahmi antar warga melalui karang taruna. 
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f) Mempermudah mengakses informasi potensi pekon melalui 

website. 

g) Menambah ilmu/wawasan kepada anak-anak Sekolah Dasar (SD) 

menganai pentingnya teknologi informasi. 

 

2.2.6 Sasaran Objek  

Sasaran objek dalam program kegiatan ini ditujukan pada UKM Jamur 

Tiram di Pekon Sukoharjo I Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Pringsewu ini untuk membentuk inovasi atau pengembangan yang 

mencakup aspek inovasi kemasan dan rasa-rasa, pembinaan laporan 

keuangan, design merk, pemasaran baik melalui media online maupun 

media WEB untuk peningkatan laba UKM tersebut.  

 

2.2.7 Rencana Kegiatan Individu 

a. Rencana Kegiatan Arika Dina Pertiwi 

Tabel 2.2 Rencana Kegiatan Arika Dina Pertiwi 

No. Rencana Kegiatan Tujuan 
Penyelesaian 

(Hari) 
Keterangan 

1 Melakukan inovasi 

kemasan produk 

Keripik Jamur Tiram 

 

Meningkatkan 

nilai jual pada 

produk  

 

3  hari Terlaksana 
 
 

2 Melakukan pelatihan 

komputer di 

Kampung Sukoharjo 

1 untuk anak-anak 

SD  

 

Mengajarkan 

mereka dasar-

dasar komputer 

serta manfaat 

teknologi 

informasi  

 

2 hari Terlaksana 
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b. Rencana Kegiatan Betari Anggini 

Tabel 2.3 Rencana Kegiatan Betari Anggini 

 

c. Rencana Kegiatan Mia Anis Saputri 

Tabel 2.4 Rencana Kegiatan Mia Anis Saputri 

 

d. Rencana Kegiatan Muhamad Ilham Shafari 

Tabel 2.5 Rencana Kegiatan Muhamad Ilham Shafari 

 

 

 

 

 

 

No  Rencana Kegiatan  Tujuan 
Penyelesaian 

(Hari) 
Keterangan 

1 Kegiatan Membuat 

Perhitungan Harga 

Pokok Penjualan  

Keripik Jamur 

Tiram  

Agar Pemilik UKM 

mengetahui besaran dana 

yang dikeluarkan dalam 

memproduksi keripik jamur 

tiram 

      2  hari Terlaksana 

No Rencana Kegiatan Tujuan 
Penyelesaian 

(Hari) 
Keterangan 

1 Membuatkan 

Perencanaan 

Pada Keripik 

Jamur Bulan 

Agustus 2018 

Agar pemilik dapat 

Meningkatkan keuntungan 

yang diperoleh dalam 

Memproduksi keripik Jamur. 

3  hari 

 

 

 

 

Terlaksana  

 

 

 

 

No Rencana Kegiatan Tujuan 
Penyelesaian 

(Hari) 
Keterangan 

1 Membuatkan 

web untuk Pekon 

Sukoharjo1 

Agar masyarakat luas lebih 

mengenal dan mengetahui 

informasi tentang Pekon 

Sukoharjo1 

 

20 hari 

 

 

 

 

Terlaksana  
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e. Rencana Kegiatan Novi  Yanti 

Tabel 2.6 Rencana Kegiatan Novi  Yanti 

 

f. Rencana Kegiatan Wayan Okto Dwi Windu 

Tabel 2. 7Rencana Kegiatan Wayan Okto Dwi Windu  

 No. Rencana Kegiatan Tujuan 
Penyelesaian 

(Hari) 
Keterangan 

1 Melakukan Metode 

Pemasaran Melalui 

Media Sosial 
 

Agar produk Keripik 

Jamur Tiram lebih 

dikenal oleh 

masyarakat luas dan 

menarik pembeli lewat 

media sosial  
 

3 hari Terlaksana 

 
 

 

g. Rencana Kegiatan Yogi Sanjaya 

Tabel 2.8 Rencana Kegiatan Yogi Sanjaya 

 

 

No Rencana Kegiatan Tujuan 
Penyelesaian 

(Hari) 
Keterangan 

1 Membuat inovasi 

rasa baru pada  

Keripik Jamur  

Agar dapat memberikan 

varian rasa baru pada keripik 

jamur sehingga membuat 

masyarakat tidak bosan dan 

dapat menghasilkan 

keuntungan yang lebih 

banyak. 

2 hari 

 

 

 

 

Terlaksana  

 

 

 

 

No Rencana Kegiatan Tujuan 
Penyelesaian 

(Hari) 
Keterangan 

1 Pembuatan Design 

Merk Pada Produk 

Keripik Jamur Tiram 

Agar lebih memperluas 

pemasaran dan menarik 

peminat Keripik Jamur Tiram 

 

2 hari 

 

 

 

Terlaksana  

2 Pembuatan 6 deo 

Dokumenter Pekon 

Sukoharjo 1 

 

Sebagai dokumentasi 

kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakukan selama PKPM dan 

juga sebagai kenang-

kenangan 

27 hari Terlaksana 
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2.2.8 Rencana Kegiatan Kelompok 

Tabel 2.9 Rencana Kegiatan Kelompok 

 

No Rencana Kegiatan Tujuan 
Penyelesaian 

(Hari) 
Keterangan 

1 Partisipasi kelompok  66 

PKPM IIB Darmajaya 

dalam rangka HUT RI ke 

73 di pekon Sukoharjo 1 

Berpartisipasi dalam pelaksanaan 

kegiatan yang diadakan oleh 

pekon Sukoharjo 1 yang bekerja 

sama dengan karang taruna agar 

proses pelaksanaan dapat 

terlaksana dengan baik dan 

maksimal 

7 hari 

 

 

 

Terlaksana  

2 Partisipasi kelompok 66 

PKPM IIB Darmajaya 

dalam kegiatan Senam 

Jantung Sehat 

Untuk mempererat tali silaturahmi 

dengan warga sekitar 

7 hari Terlaksana 

3 Kegiatan kunjungan ke 

BUMDES (Pam Air) 

Sebagai bahan pembelajaran 

untuk mengetahui bagaimana 

warga pekon Sukoharjo 1 

memproduksi dan mendapatkan 

air mineral 

2 hari 

 

 

 

Terlaksana  

4 Kegiatan kunjungan ke 

beberapa UKM di pekon 

Sukoharjo 1  

(UKM Jamur Tiram, 

klanting, Cendol,  

peternakan kambing, 

peternakan kalkun) 

Untuk bahan pembelajaran kami 

juga bertujuan sebagai bahan 

obsevasi untuk mengetahui 

potensi apa saja yang dimiliki 

warga sekitar pekon Sukoharjo 1 

9 hari Terlaksana 


